
1 

 

 
 

PREFERENSI NYAMUK Aedes aegypti DALAM MELETAKKAN 

TELUR PADA OVITRAP DENGAN PEMBERIAN KOMBINASI 

ATRAKTAN 

 

 

(Skripsi) 

 

 

Oleh 

Tarnasih 

2117021052 

 

 

 

 

 

JURUSAN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

2026 



2 

 

 
 

PREFERENSI NYAMUK Aedes aegypti DALAM MELETAKKAN 

TELUR PADA OVITRAP DENGAN PEMBERIAN KOMBINASI 

ATRAKTAN 

 

 
Oleh 

 

Tarnasih 

 

 

(Skripsi) 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sains 

 

 

Pada 

 

Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Lampung 

 

 

 

JURUSAN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

2026 

 



iii 

 

 
 

ABSTRAK 

 

 

PREFERENSI NYAMUK Aedes aegypti  DALAM MELETAKKAN 

TELUR PADA OVITRAP DENGAN PEMBERIAN KOMBINASI 

ATRAKTAN 

 
Oleh 

 

 

TARNASIH 

 

 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang ditularkan oleh nyamuk 

betina Aedes aegypti sebagai vektor utama yang sampai saat ini masih menjadi 

masalah kesehatan termasuk di Provinsi Lampung, salah satunya di Kecamatan 

Banjarsari Kota Metro. Pengendalian populasi nyamuk yang aman dan ramah 

lingkungan sangat penting dilakukan untuk menekan angka penularan penyakit ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui preferensi nyamuk Aedes aegypti dalam 

meletakkan telur pada ovitrap dengan pemberian atraktan berbeda. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu kombinasi 

air rendaman kulit jagung manis + ragi, air gula pasir + ragi, air rendaman kulit 

jagung manis + gula pasir serta air keran sebagai kontrol. Hasil penelitian 

menunjukkan preferensi nyamuk betina Aedes aegypti dalam meletakkan telur 

terhadap atraktan tertinggi pada kombinasi air rendaman kulit jagung manis dan gula 

pasir dengan rata-rata jumlah telur sebanyak 7± 2,363 butir, diikuti atraktan air gula 

pasir dan ragi dengan rata-rata 3± 1,633 butir dan terendah pada kombinasi atraktan 

air rendaman kulit jagung dengan ragi sebesar 2± 1,258 butir. Kesimpulan dari hasil 

penelitian ini adalah kombinasi atraktan air rendaman kulit jagung manis dengan gula 

pasir lebih disukai nyamuk Aedes aegypti dalam meletakkan telurnya . 

Kata Kunci : Preferensi, Aedes aegypti, Ovitrap, Atraktan, Kulit Jagung  
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ABSTRACT 

 

PREFERENCES OF Aedes aegypti MOSQUITOES IN LAYING 

EGGS IN OVITRAPS WITH THE ADDITION OF COMBINED 

ATTRACTANTS 

 

 
By 

 

 

TARNASIH 

 

 
Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a disease transmitted by female Aedes aegypti 

mosquitoes as the main vector, which remains a health problem to this day, including 

in Lampung Province, one of which is in Banjarsari District, Metro City. Safe and 

environmentally friendly mosquito population control is very important to reduce the 

transmission rate of this disease. This study aims to determine the preference of 

Aedes aegypti mosquitoes in laying eggs in ovitraps with different attractants. This 

study is an experimental study using a completely randomized design (CRD) with 4 

treatments and 4 replicates. The treatments used were a combination of sweet corn 

husk water + yeast, granulated sugar water + yeast, sweet corn husk water + 

granulated sugar, and tap water as a control. The results showed that female Aedes 

aegypti mosquitoes preferred to lay eggs on the highest attractant, which was the 

combination of sweet corn husk water and granulated sugar, with an average of 7± 

2,363 eggs, followed by granulated sugar and yeast water with an average of 3± 1,633 

eggs, and the lowest was the combination of sweet corn husk water and yeast with 2± 

1,258 eggs. The conclusion from these results is that the combination of sweet corn 

husk water and granulated sugar attractants is preferred by Aedes aegypti mosquitoes 

for laying their eggs. 

 

Keywords: Preference, Aedes aegypti, Ovitrap, Attractant, Corn Husk  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1. Latar Belakang 

 

Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor utama penyebab Demam Berdarah 

Dengue (DBD). Penyakit ini disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan 

melalui gigitan nyamuk betina. Nyamuk Aedes aegypti mampu beradaptasi di 

berbagai wilayah selama kondisi lingkungan masih mendukung kebutuhan 

hidupnya. Nyamuk ini dapat hidup dan berkembang biak sampai ketinggian  

±1.000 m dari permukaan laut karena pada ketinggian ini suhu udara masih 

sesuai dengan siklus hidupnya pada kisaran optimal yaitu berkisar 25-30 °C. 

Jarak terbang nyamuk Aedes aegypti berkisar 100 meter atau radius 20 rumah 

(Badan Riset dan Inovasi Nasional, 2024). Penyebaran nyamuk Aedes aegypti 

berlangsung cepat, sehingga dapat berpotensi menyebabkan wabah dalam 

waktu singkat terutama daerah padat penduduk serta di wilayah-wilayah tropis 

dan subtropis seperti Indonesia (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 

2019). 

 

Berdasarkan data kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2025), per 28 

Juli 2025 tercatat sebanyak 95.018 kasus DBD dengan 398 kasus kematian 

yang tersebar di 460 Kabupaten/Kota yang ada di 34 Provinsi dengan kasus 

kematian terjadi di 164 Kab/Kota termasuk Provinsi Lampung. Di Provinsi 

Lampung kasus DBD pada tahun 2024  sampai awal tahun 2025 terjadi 

peningkatan kasus DBD yaitu sebanyak 3.316 kasus dengan 31 kasus 

kematian (Dinas Kesehatan Provinsi Lampung, 2024). Peningkatan kasus
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tersebut terjadi di daerah endemik yang ada di Provinsi Lampung salah 

satunya adalah kota Metro yang tercatat sebanyak 728 kasus DBD (Dinas 

kesehatan Kota Metro, 2025).  

  

Untuk menekan angka kasus DBD tersebut perlu dilakukan pengendalian 

terhadap vektor. Pengendalian vektor merupakan upaya untuk memutus mata 

rantai penularan DBD. Pengendalian vektor terbagi menjadi dua yaitu 

pengendalian secara alami dan pengendalian buatan. Tujuan dari pengendalian 

ini adalah untuk mengurangi populasi dan frekuensi kontak antara vektor 

dengan manusia (Permenkes, 2010). Sampai saat ini masyarakat cenderung 

menggunakan bahan kimia untuk pengendalian nyamuk. Bahan kimia 

mempunyai kelebihan yaitu dapat digunakan secara langsung dengan 

jangkauan daerah yang luas sehingga dapat menekan populasi nyamuk dalam 

waktu yang singkat. Selain itu, secara ekonomi bahan kimia mudah didapat 

karena sudah banyak dijual di toko-toko offline maupun online (Utami, 2007). 

Pengendalian menggunakan bahan kimia secara terus-menerus dengan dosis 

yang kurang tepat dapat menimbulkan dampak negatif seperti meninggalkan 

residu pada lingkungan karena bahan kimia sulit terurai, menimbulkan 

resistensi vektor terhadap bahan kimia serta dapat mengganggu kesehatan 

manusia. Oleh sebab itu, maka perlu adanya upaya pengendalian vektor yang 

aman dan ramah lingkungan. 

 

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam pengendalian vektor penyebab 

penyakit DBD yaitu dengan menggunakan ovitrap (perangkap telur). Ovitrap 

bersifat ramah lingkungan karena dibuat dengan memanfaatkan barang bekas 

seperti botol plastik sehingga dapat mengurangi jumlah sampah plastik di 

lingkungan masyarakat. Selain itu, penggunaan alat ini memiliki banyak 

keuntungan misalnya harganya yang murah dan juga mudah dibuat 

(WHO,2005). Pada penelitian ini penambahan atraktan bertujuan untuk 

meningkatkan daya tarik nyamuk betina dalam meletakkan telurnya. 
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Ketertarikan nyamuk terhadap suatu objek atau lingkungan disebut dengan 

preferensi. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi daya tarik 

bagi nyamuk yaitu bau yang dikeluarkan oleh inang, suhu, kelembaban, dan 

warna. Nyamuk betina Aedes aegypti lebih menyukai benda yang berwarna 

gelap daripada terang untuk beristirahat maupun bertelur karena nyamuk 

mempunyai reseptor panas yang berfungsi sebagai sensor suhu dan 

kelembaban. Reseptor tersebut mampu membedakan panas yang dipancarkan 

oleh berbagai benda yang akan menarik nyamuk datang. Benda-benda gelap 

terutama hitam biasanya mudah menyerap panas dan memancarkan panas 

sehingga nyamuk tertarik untuk mendekat (Nurjana dan Kurniawan, 2017). 

Preferensi nyamuk betina dalam melakukan oviposisi disebabkan oleh 

atraktan. Senyawa yang terkandung dalam atraktan dapat menarik penciuman 

nyamuk sehingga nyamuk bertelur pada ovitrap yang telah diberikan atraktan. 

 

Atraktan yang berasal dari bahan alami sangat dianjurkan karena tidak 

meninggalkan residu pada lingkungan. Salah satu bahan alami yang dapat 

digunakan adalah kulit jagung manis (Zea mays saccharata Sturt L.), gula 

pasir dan ragi. Menurut studi fitokimia dalam Ningsih et al., (2019) kulit 

jagung mengandung senyawa organik seperti protein, lemak, serat kasar, abu 

dan tanin. Kandungan senyawa organik tersebut digunakan mikroorganisme 

sebagai substrat dalam proses fermentasi. Fermentasi dapat memicu aktivitas 

mikroba yang memecah senyawa organik pada kulit jagung, sehingga 

menghasilkan senyawa volatil seperti asam organik, alkohol dan gas (CO2) 

yang dapat menarik nyamuk untuk mendekat dan bertelur. 

 

Gula pasir dapat digunakan sebagai atraktan alami untuk menarik nyamuk 

mendekat. Gula pasir mengandung sukrosa, yaitu karbohidrat sederhana yang 

berfungsi sebagai sumber energi bagi nyamuk (Smallegange et al., 2010). 

Berdasarkan Fitriani dan Hendrawati (2023), hasil fermentasi larutan gula 

pasir dapat menghasilkan senyawa bioetanol dan gas CO2 yang menjadi daya 
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tarik nyamuk dalam melakukan oviposisi. Selain itu, secara ekonomi gula 

pasir mudah didapat karena tersedia luas di pasaran dengan harga yang murah. 

 

Untuk mempercepat proses fermentasi dibutuhkan ragi. Ragi merupakan agen 

biologis yang digunakan dalam pembuatan produk fermentasi seperti roti. 

Ragi roti menggunakan mikroorganisme utama yaitu Saccharomyces 

cerevisiae, mikroba ini akan merombak gula menjadi gas CO2 dan alkohol 

(Khazalina, 2020). Gas CO2 tersebut yang dibutuhkan untuk menarik nyamuk 

mendekat. Nyamuk mampu merespon jenis atraktan seperti asam laktat, 

amoniak, oktanol dan CO2 karena adanya reseptor olfaktorius neuron (ORNs) 

sebagai pendeteksi uap kimia pada atraktan (Sazali, 2014).   

 

Kombinasi dari rendaman kulit jagung manis (Zea mays saccharata Sturt L.) 

dan air gula pasir yang difermentasi dapat menghasilkan senyawa volatil 

seperti asam organik dan CO2. Senyawa yang dihasilkan mampu menarik 

saraf penciuman nyamuk untuk menuju ovitrap dan bertelur. Oleh karena itu, 

maka dilakukanlah penelitian dengan judul “ preferensi nyamuk Aedes aegypti 

dalam meletakkan telur pada ovitrap dengan pemberian kombinasi atraktan”. 

 

1.2. Tujuan 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui preferensi nyamuk  

 Aedes aegypti meletakkan telur pada ovitrap dengan pemberian kombinasi 

atraktan yaitu air rendaman kulit jagung manis dan ragi, air gula pasir dan ragi 

serta air rendaman kulit jagung manis dan gula pasir. 

 

1.3. Manfaat 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan dalam 

mengendalikan nyamuk vektor Demam Berdarah (DBD) yang aman dan 
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ramah lingkungan sehingga menjadi solusi pengendalian tepat guna dan 

berkelanjutan pada kehidupan masyarakat dan daerah yang terdampak. 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

 

DBD sampai saat ini masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia. Penyakit 

ini disebabkan oleh gigitan nyamuk betina Aedes aegypti sebagai vektor 

utama. Masyarakat masih cenderung menggunakan bahan kimia dalam 

mengendalikan nyamuk  tanpa melihat dampak yang ditimbulkannya. 

Penggunaan bahan kimia yang berlebihan bisa mencemari lingkungan karena 

dapat meninggalkan residu dan berbahaya bagi kesehatan tubuh. Untuk 

mengatasi hal tersebut, maka perlu adanya pengendalian yang aman dan 

ramah lingkungan yaitu dengan penggunaan ovitrap yang berperan dalam 

menurunkan populasi vektor penyebab penyakit. 

 

Penggunaan ovitrap dapat di modifikasi dengan penambahan atraktan untuk 

menarik nyamuk betina dalam bertelur. Atraktan merupakan zat yang 

memiliki daya tarik terhadap nyamuk atau serangga dan biasanya berupa 

senyawa kimia yang dihasilkan dari bahan organik atau hasil metabolisme 

makhluk hidup, termasuk manusia. Senyawa kimia tersebut berupa CO2, asam 

laktat, octenol dan amonia. Hasil reaksi fermentasi rendaman kulit jagung dan 

ragi, gula pasir dan ragi serta kombinasi dari air rendaman kulit jagung dan 

gula pasir tersebut dapat menghasilkan senyawa seperti asam 

organik,bioetanol dan CO2 yang mampu menarik nyamuk betina untuk 

oviposisi. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui preferensi 

nyamuk Aedes aegypti dalam meletakkan telur pada ovitrap dengan 

pemberian atraktan berbeda. 

 

Ovitrap dibuat dengan menggunakan botol bekas ukuran 1500 ml yang 

dipotong bagian atasnya, kemudian diisi dengan atraktan yang digunakan 

sebanyak 200 ml untuk menarik nyamuk betina bertelur. Ovitrap diletakan di 
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dalam 16 rumah warga yang berpotensi adanya nyamuk Aedes aegypti di 

Kelurahan Banjarsari Kota Metro di dalam rumah. Alat ini dipasang selama 8 

hari dengan pengamatan dilakukan setiap 2 hari. Setelah itu, dihitung jumlah 

telur yang diperoleh. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 

kali ulangan. Analisis hasil preferensi nyamuk Aedes aegypti dalam 

meletakkan telur dilakukan secara deskriptif yang ditampilkan dalam bentuk 

tabel. Jumlah nyamuk yang di dapatkan dianalisis dengan menggunakan One 

way ANOVA untuk melihat adanya perbedaan dari penggunaan tiga jenis 

atraktan yang di gunakan. 

 

1.5. Hipotesis 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah penggunaan ovitrap dengan kombinasi 

atraktan air rendaman kulit jagung dan gula pasir dapat menarik lebih banyak 

nyamuk Aedes aegypti dalam meletakkan telurnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 
2.1. Kajian Biologi Nyamuk Aedes aegypti 

 

2.1.1. Klasifikasi  

 

Taksonomi nyamuk Aedes aegypti menurut Borror et al., (1996) dalam 

Fatmawati (2014) sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Class : Insecta 

Order : Diptera 

Family : Culicidae 

Genus : Aedes 

Species : Aedes aegypti 

 

 

2.1.2. Morfologi  

 

A. Stadium Telur 

 

Jumlah telur yang dikeluarkan oleh nyamuk betina Aedes aegypti yaitu 

sebanyak 80-100 telur. Pada saat dikeluarkan, telur berwarna putih, dan 

dalam waktu sekitar 30 menit, warnanya berubah menjadi hitam. Telur 

Aedes aegypti berbentuk oval, kecil dengan panjang sekitar 6,6 mm dan 

berat 0,0113 mg, memiliki bentuk seperti torpedo, dan ujungnya 

runcing. Jika diamati di bawah mikroskop, dinding luar 

(exochorion) menunjukkan garis-garis yang menyerupai pola sarang 

lebah (Katiandagho, 2024). Periode waktu pengeluaran
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telur adalah setiap 2-3 hari, dan setelah 1-2 hari, telur tersebut akan 

menetas menjadi larva. Telur melekat pada permukaan wadah seperti 

perekat, dan dapat bertahan selama kekeringan hingga 8 bulan (BRIN, 

2024). Morfologi telur Aedes aegypti dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Morfologi telur Aedes aegypti (CDC,2024) 

 

B. Stadium Larva 

 

Larva memiliki 4 tahapan stadium yaitu larva Instar I, instar II, instar III, 

dan instar IV. Pada larva instar I memiliki panjang sekitar 1-2 mm. Larva 

instar II dengan panjang 2,5-3,9 mm sedangkan untuk larva instar III dan 

IV masing-masing mempunyai panjang 4,5 mm dan 5,7 mm. Bagian 

tubuh larva akan terlihat jelas pada stadium larva III dan IV (WHO, 

2020). Struktur  tubuh dari larva nyamuk Aedes aegypti terdiri dari 

kepala, dada dan perut serta memiliki ciri khusus yaitu, bagian kepala 

terdapat rambut clypeal luar dan dalam serta pada bagian thorax tersusun 

atas propleural, mesopleural, metapleural dan shoulder (Kemenkes RI, 

2017). Sementara pada bagian perut larva terdiri dari 8 segmen dan pada 

segmen ke VIII terdapat duri sisir (comb) yang berduri lateral (Sabira et 

al., 2023). Di akhir segmen perutnya terdapat sifon yang digunakan 

sebagai alat bantu pernafasan dengan ukuran yang lebih pendek 
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dibandingkan dengan jenis nyamuk lain seperti Culex sp. Larva nyamuk 

Aedes aegypti dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Morfologi Larva nyamuk Aedes aegypti (CDC, 2024) 

 

C. Stadium pupa 

 

Pupa Aedes aegypti memiliki tubuh bengkok, bagian kepala dan dadanya 

(Chepalothorax) lebih besar dibandingkan dengan perutnya sehingga 

sering terlihat seperti tanda baca “koma”. Sifon pada pupa terletak di 

bagian segmen ke- VIII perutnya yang berbentuk seperti terompet sebagai 

alat untuk bernapas. Pada segmen ke-VIII ini juga ada sepasang alat 

pengayuh untuk berenang dan pada dua segmen terakhir terdapat brushes 

dan gills (Grande et al.,2016 ; Rafaat et al.,2019 dalam Katiandagho, 

2024). Pupa nyamuk Aedes aegypti dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3.Morfologi pupa nyamuk Aedes aegypti (CDC, 2024) 
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D. Stadium dewasa 

 

Ciri khusus dari nyamuk Aedes aegypti yaitu terletak pada bagian tubuh 

dan tungkainya yang dipenuhi oleh sisik dengan garis-garis putih serta 

pada bagian punggung terdapat dua garis vertikal yang melengkung pada 

bagian kiri dan kanan yang disebut dengan scutum (Sabira et al., 2023). 

Nyamuk ini mempunyai sayap yang terdiri dari 6 sayap vena, probosis 

panjang dan memiliki sisik pada pinggirnya yang kemudian berubah 

menjadi jumbai (Kemenkes RI, 2017). Nyamuk dewasa Aedes aegypti 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Morfologi nyamuk dewasa Aedes aegypti (CDC, 2024) 

 

Vektor utama DBD adalah nyamuk betina Aedes aegypti. Perbedaan 

morfologi antara nyamuk Ae.aegypti jantan dan betina yaitu terletak pada 

antenanya. Nyamuk jantan memiliki antena yang dipenuhi oleh banyak 

rambut-rambut halus (Plumose), sedangkan antena nyamuk betina 

memiliki sedikit rambut-rambut halus (Pilose) (Andrianto, 2020). 

Perbedaan antena nyamuk jantan dan betina Ae. aegypti dapat dilihat pada 

Gambar 5. 
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Gambar 5. Perbedaan antena nyamuk jantan dan betina Aedes aegypti 

(Andrianto, 2020) 

 

 

2.1.3. Siklus hidup  

 

 

Nyamuk Aedes aegypti memiliki siklus hidup  sempurna yang terdiri dari 4 

tahapan yaitu telur-larva (jentik)-pupa (kepompong) – nyamuk dewasa. 

Perkembangan telur hingga menjadi nyamuk dewasa memiliki kisaran waktu 

7-10 hari. Telur yang dikeluarkan oleh betina akan diletakkan satu per satu 

pada dinding bagian dalam kontainer di atas permukaan air. Pada kondisi yang 

ekstrem telur Aedes aegypti dapat bertahan hingga 8 bulan. Kemudian telur 

akan menetas menjadi jentik setelah 1-3 hari setelah terendam air. Jentik 

nyamuk Aedes aegypti memiliki 4 tahapan stadium yaitu instar 1,II,III dan IV 

yang memerlukan waktu sekitar 5 hari. Selanjutnya jentik akan berkembang 

menjadi stadium kepompong (pupa). Pada fase ini pupa tidak membutuhkan 

makanan dan berkembang dalam kurun waktu 1-2 hari. Pada waktu tersebut 

perkembangan kepompong sudah sempurna, yang kemudian kulit dari pupa 

akan pecah dan muncul nyamuk dewasa muda keluar lalu terbang (CDC, 

2024). Siklus hidup nyamuk Ae aegypti dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Siklus hidup nyamuk Aedes aegypti (CDC,2024) 

 

2.1.4. Perilaku dan tempat perindukan  

 

Perilaku atau kebiasaan nyamuk Aedes aegypti dibedakan menjadi dua 

kategori menurut Nurwahidah et al., (2024) yaitu sebagai berikut: 

1) Perilaku menghisap darah 

Kebiasaan menghisap darah nyamuk Aedes betina biasanya pada waktu 

siang hari dengan puncak kepadatan nyamuk pada jam 08.00- 10.00 WIB 

dan 15.00-17.00 WIB. Nyamuk betina menghisap darah manusia yang 

digunakan untuk proses pematangan telurnya. Nyamuk ini dapat 

menghisap darah lebih dari satu kali untuk mengenyangkan perutnya 

sehingga potensi untuk menularkan virus dengue semakin tinggi. Nyamuk 

Aedes aegypti lebih banyak menghisap darah di dalam rumah atau 

ruangan sedangkan nyamuk Aedes albopictus lebih sering di luar rumah 

seperti di kebun dan taman. 

 

2) Perilaku istirahat 

Setelah menghisap darah nyamuk Aedes akan beristirahat untuk 

bertelur.dan setelah itu nyamuk akan menghisap darah kembali. Nyamuk 

Aedes aegypti lebih suka beristirahat di tempat-tempat yang gelap, 

lembab dan terlindung dari sinar matahari yaitu di dalam rumah atau 
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ruangan seperti di dapur, kamar mandi, gantungan pakaian kotor, kolong 

tempat tidur, hordeng dan dinding. Nyamuk Aedes albopictus lebih 

senang beristirahat dan bertelur di luar ruangan seperti pada tanaman 

penampung air, kebun, taman dan sebagainya. 

Tempat perindukan nyamuk Aedes aegypti meliputi hampir semua wadah 

yang menampung air bersih baik di dalam maupun di luar rumah, alami atau 

buatan dan wadah yang digunakan maupun tidak. 

2.2.Tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt L.)   

 

2.2.1. Klasifikasi dan morfologi  

Tanaman jagung manis adalah varietas jagung yang dikenal karena rasanya 

yang manis dan tekstur bijinya yang lembut dan renyah. Tanaman ini banyak 

dijumpai di daerah-daerah dengan penyinaran matahari yang cukup dan 

tanah yang subur. Jagung manis biasanya dipanen ketika tongkol masih 

muda agar rasa manisnya optimal. Jagung manis termasuk kedalam keluarga 

rumput-rumputan.  

 

Berdasarkan Wahyuni et al.,(2022), tanaman jagung manis dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

 

Kingdom  : Plantae 

Divisio : Spermatophyta 

Class : Monocotyledonae 

Order : Graminae 

Family : Gramineae 

Genus : Zea 

Species : Zea mays saccharata Strut L. 
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Berdasarkan morfologinya jagung manis memiliki ciri-ciri yaitu: 

1. Akar 

Jagung manis memiliki sistem perakaran serabut. Akar jagung manis 

terdiri dari macam yaitu akar primer, sekunder dan adventif. Perakaran 

pada tanaman ini dimulai melalui proses perkecambahan biji. Akar 

primer tumbuh bersamaan dengan tumbuhnya akar kecambah (radicle) 

yang muncul dari nodia terbawah. Sedangkan akar adventif tumbuh dari 

pangkal batang di atas permukaan tanah yang berfungsi untuk 

memperkuat berdirinya tanaman jagung. Akar adventif pada tanaman 

jagung manis ditunjukkan pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Akar adventif tanaman jagung manis (Sari, 2021) 

2. Batang 

Batangnya beruas-ruas dan tidak bercabang. Tinggi tanaman berkisar 

antara 1,5- 2,5 m dan terbungkus pelepah daun yang berselang seling 

dari setiap buku. Batang tanaman jagung manis dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Batang tanaman jagung manis (Sari,2021) 

3. Daun 

Daun jagung manis berbentuk garis dan mempunyai ibu tulang daun 

yang terletak ditengah daun. Daun jagung tumbuh melekat pada buku-

buku batang. Struktur daun terdiri dari tiga bagian yaitu kelopak daun, 

lidah daun dan helaian daun. Daun tanaman jagung manis ditunjukkan 

pada Gambar 9.  

 

Gambar 9. Daun tanaman jagung manis (Sari, 2021) 

4. Bunga 

Bunga pada tanaman ini terdiri dari bunga jantan dan betina. Bunga 

jantan tumbuh di bagian pucuk berupa bunga sedangkan bunga betina 
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berada pada buku tanaman di antara batang dan pelepah daun pada 

bagian tengah (Wahyuni et al., 2022). Bunga jantan dan betina tanaman 

jagung manis dilihat pada Gambar 10. 

 

Gambar 10. A) Bunga jantan, B) Bunga betina (Sari, 2021) 

 

2.2.2. Pemanfaatan limbah kulit jagung manis  

Limbah tanaman jagung manis seperti tongkol, daun, bonggol dan kulit 

dapat dimanfaatkan kembali apabila diolah dengan baik. Pemanfaatan ini 

bertujuan untuk mengurangi sampah pertanian dan menciptakan nilai tambah 

ekonomis. Dalam penelitian ini digunakan limbah kulit jagung manis yang 

ditunjukkan pada Gambar 11. 

 

Gambar 11. Kulit jagung manis  

Limbah kulit jagung sudah banyak digunakan dan dimanfaatkan untuk 

berbagai penelitian. Beberapa pemanfaatan yang sudah dilakukan yaitu dapat 

A B 
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digunakan sebagai pakan ternak, bahan baku pengganti plastik, kerajinan 

tangan seperti tas, aksesoris rambut dan juga bunga hias (Darmayanti et 

al.,2021). Menurut Yan et al., (2025) kulit jagung memiliki kandungan 

organik yaitu protein dengan rata-rata 8,7, selulosa 35,7, hemiselulosa 25,4 

dan kadar air 0,1. Kandungan organik pada kulit jagung tersebut tentunya 

akan berbeda berdasarkan spesies dan lingkungan tempatnya tumbuh. 

Berdasarkan kandungannya, kulit jagung dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pembuatan atraktan nyamuk Aedes aegypti.  

 

2.3.Pengendalian vektor 

 

Pengendalian vektor merupakan upaya yang dilakukan untuk mengurangi faktor 

resiko penyakit yang menyebabkan gangguan kesehatan. Pengendalian ini 

dilakukan untuk menurunkan jumlah populasi vektor penyebab penyakit serta 

mengurangi frekuensi kontak antara vektor dengan manusia dalam Permenkes no 

2 tahun (2023). Berdasarkan Handiny dan Rizyana (2020), terdapat beberapa 

metode dalam pengendalian vektor DBD yaitu sebagai berikut: 

1) Pengendalian kimiawi 

Pengendalian ini merupakan salah satu cara yang paling sering digunakan 

oleh masyarakat dibandingkan dengan yang lain karena dapat 

mengendalikan vektor secara langsung dengan jangkauan daerah yang luas 

sehingga dapat menurunkan populasi vektor dengan cepat. Meskipun dinilai 

lebih cepat, pengendalian menggunakan bahan kimia dapat menyebabkan 

pencemaran lingkungan serta gangguan kesehatan apabila tidak digunakan 

dengan dosis yang tepat atau berlebihan bahkan dapat menimbulkan adanya 

resistensi serangga sasaran terhadap senyawa kimia seperti insektisida. 

2) Pengendalian biologi 

Pengendalian vektor secara biologi dapat dilakukan dengan menggunakan 

berbagai agen biologi seperti jamur, ekstrak tanaman, predator alami, parasit 

dan bakteri. Salah satu cara yang pernah dilakukan dengan metode ini adalah 

menggunakan larva nyamuk Toxorhynchites sp / nyamuk gajah yang dikenal 
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sebagai nyamuk pemakan nyamuk. Selain itu, bisa menggunakan predator 

alaminya seperti ikan pemakan jentik (cupang, guppy, gabus, dll). 

3) Pengendalian lingkungan 

Jenis pengendalian ini dilakukan dengan memanjemen lingkungan fisik, 

tempat berkembangbiaknya nyamuk atau serangga pembawa penyakit. 

Sebagai contoh melakukan 3 M yaitu, menguras (menguras bak mandi), 

menutup (menutup tempat penampungan air (TPA), dan mengubur 

(mengubur barang bekas yang bisa menampung air sebagai tempat 

perindukan nyamuk) 

4) Pengendalian genetik 

Pengendalian ini menggunakan bioteknologi dengan rekayasa genetika 

berdasarkan buku Irma dan Tomia (2023), seperti: 

- Steril Insect Technique (SIT), metode ini dikenal sebagai teknik 

serangga mandul atau mensterilkan serangga jantan agar tidak dapat 

menghasilkan keturunan yang dilakukan melalui penyinaran radiasi. 

- Teknologi nyamuk Wolbachia , Strategi ini menggunakan bakteri 

Wolbachia sebagai parasit alami Arthopoda yang dapat menularkan 

penyakit ke hewan lain. Bakteri ini dapat menggangu siklus hidup, 

menghambat replikasi virus dengue dan dapat mempengaruhi masa 

hidup nyamuk. Sehingga dengan adanya bakteri ini menjadikan nyamuk 

Aedes aegypti tidak dapat menyebarkan virus dengue. 

5) Pengendalian alami 

Pada pengendalian ini dipengaruhi oleh adanya berbagai faktor menurut 

Hoedojo dan Zulhasril (2013), faktor-faktor tersebut antara lain: 

1. Adanya gunung, danau, laut, sungai yang menjadi penghalang serangga 

vektor menyebar ke tempat yang lebih luas 

2. Adanya curah hujan yang tinggi, iklim yang panas, angin kencang dan 

udara kering yang dapat memperpendek umur serangga  

3. Ketidakmampuan bertahan hidup serangga dari ketinggian tertentu di 

atas permukaan laut 
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4. Adanya predator dan pemangsa, serta 

5. Penyakit yang menyerang serangga tersebut 

 

2.4.Ovitrap 

 

Ovitrap merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk memutus 

rantai penyebaran penyakit demam berdarah (DBD). Ovitrap ini aman digunakan 

karena tidak meninggalkan residu dan tidak berdampak buruk bagi kesehatan. 

Menurut Rustam dan Yamistada (2022), ovitrap berasal dari kata „Ovi (telur)‟ dan 

„Trap (Perangkap), secara sederhana ovitrap berarti perangkap telur yang 

digunakan sebagai alat untuk mendeteksi keberadaan nyamuk penyebab DBD 

yang terperangkap serta pembanding ada atau tidaknya telur nyamuk pada suatu 

daerah. 

 

Ovitrap umumnya berupa tabung yang terbuat dari botol plastik bekas air mineral 

dengan volume 1500 ml ataupun lebih dengan bagian atas botol dipotong, lalu 

diletakkan secara terbalik sehingga membentuk sebuah corong. Bagian luar botol 

dicat warna hitam atau dilapisi dengan kain/ plastik gelap kemudian diisi dengan 

zat atraktan satu per empat bagian botol (± 150-200 ml) (Ambiya et al., 2020). 

 

Penggunaan ovitrap saat ini sudah banyak diterapkan di Indonesia. Ovitrap 

berfungsi sebagai alat dalam mengendalikan perkembangbiakan nyamuk, 

khususnya Aedes aegypti di lingkungan rumah masyarakat (Astuti dan Nusa, 

2011). Alat perangkap ini sudah banyak dijual di pasaran, akan tetapi harganya 

yang relatif mahal serta menggunakan energi listrik sehingga masyarakat 

cenderung lebih memilih bahan kimia seperti insektisida karena dapat digunakan 

secara langsung dengan harga yang terjangkau. Penggunaan insektisida dengan 

dosis yang kurang tepat dapat menimbulkan dampak negatif yaitu pencemaran 

lingkungan, resistensi serangga vektor dan mengganggu kesehatan. Oleh sebab 

itu, perlu adanya pengembangan ovitrap yang lebih aman, ramah lingkungan dan 

mudah dibuat  dengan memanfaatkan tambahan atraktan untuk meningkatkan 
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efektivitas dalam menarik nyamuk mendekat dan bertelur. Contoh ovitrap dapat 

dilihat pada Gambar 12. 

 

Gambar 12. Ovitrap  

 

Berdasarkan Pratiwi (2022), ovitrap vektor DBD sudah mulai digunakan yang 

diletakkan pada tempat-tempat strategis di Indonesia salah satunya di Kantor 

Kesehatan Pelabuhan (KKP) Bandar Udara Soekarno-Hatta, dengan 

menggunakan Lavitrap (perangkap larva nyamuk) dan Mosquito trap (perangkap 

nyamuk dewasa) di sekitar Bandar Udara untuk mengantisipasi adanya 

penyebaran virus penyebab penyakit seperti zika.  

 

2.5.Atraktan 

 

Atraktan mengandung zat atau senyawa untuk menarik nyamuk atau serangga 

lain mendekat. Zat atau senyawa tersebut berasal dari bahan organik atau 

merupakan hasil proses metabolisme makhluk hidup, salah satunya manusia. 

Atraktan dibagi menjadi dua yaitu atraktan dari bahan kimia dan fisika. Atraktan 

kimia dapat berupa senyawa amonia, CO2, asam laktat, octanol dan asam lemak 
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sedangkan atraktan fisika dapat berupa getaran, suara dan warna baik warna 

tempat atau cahaya (Weinzierl, et al., 2005).  

 

Menurut Milasari dan Firdaus (2014), atraktan yang baik memiliki karakteristik 

yaitu: 1) dapat menghasilkan bau atau gas yang tercium oleh nyamuk pada jarak 

yang cukup agar dapat menarik nyamuk dari lingkungan sekitar, 2) memiliki 

konsentrasi atau kombinasi senyawa yang optimal sehingga daya tarik dapat 

maksimal tanpa membuatnya tidak efektif, dan 3) aman dan ramah lingkungan 

sehingga tidak menyebabkan gangguan kesehatan bagi manusia dan tidak 

mencemari lingkungan.  

 

Bau pada atraktan dapat dikenali oleh nyamuk lewat indra penciumannya. 

Menurut Jacquin dan Jolly (2005), menyatakan bahwa  aroma khas CO2 akan 

dideteksi oleh sensilla di antena nyamuk. Sensilla ini mengandung satu atau lebih 

neuron bipolar yang sensitif terhadap bau, dikenal sebagai ORNs (neuron 

reseptor olfaktori), yang terletak di ujung dendrit dan akson untuk mengenali 

senyawa kimia. Neuron sensorik ini mengirimkan impuls kimia dalam bentuk 

respon listrik, sehingga membawa informasi penciuman dari bagian luar menuju 

lobus antena, yang merupakan lokasi pertama dalam otak yang memproses 

informasi tersebut. Setelah molekul bau memasuki sensillum melalui pori-pori 

kutikula, molekul tersebut bergerak melewati cairan limfa menuju dendrit. 

Mayoritas molekul bau bersifat mudah menguap dan relatif hidrofobik. Molekul 

bau berikatan dengan OBPs (protein pengikat odorant) dan kemudian melintasi 

cairan limfa. Selain berfungsi sebagai transporter, OBPs juga membantu 

melarutkan molekul bau dan berperan dalam pemilihan informasi penciuman. 

Ketika kompleks bau OBPs mencapai membran dendrit, molekul bau akan terikat 

dengan reseptor transmembran dan kemudian dipindahkan ke permukaan 

membran intraseluler. Selanjutnya, impuls listrik ini akan diteruskan ke pusat 

otak yang lebih tinggi untuk diintegrasikan, menghasilkan respon tingkah laku 

yang tepat, sehingga nyamuk dapat bergerak mendekati sumber aroma tersebut. 
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2.6. Fermentasi 

Fermentasi merupakan proses perubahan secara biokimia pada senyawa organik 

dengan bantuan mikroorganisme melalui aktivitas enzimatis. Dalam proses ini 

mikroorganisme seperti ragi atau bakteri asam laktat menghasilkan energi 

sekaligus menghasilkan produk sampingan seperti alkohol, asam laktat dan CO2. 

Fermentasi berfungsi untuk mengawetkan makanan, meningkatkan cita rasa, 

tekstur dan nilai gizi serta digunakan dalam berbagai industri pembuatan roti, 

yogurt, tempe, tape, keju dan minuman beralkohol (Putra et al., 2021).  

 

Menurut Barung (2025) fermentasi dibagi menjadi dua yaitu fermentasi alkohol 

serta fermentasi bakteri asam laktat, berikut penjelasannya: 

a. Fermentasi alkohol 

Persamaan kimia produksi etanol dari glukosa adalah sebagai berikut: 

C6H12O6 (glukosa)  2C2H5OH (etanol ) + 2CO2 

Pada umumnya proses fermentasi ini menggunakan yeast Saccharomyces 

cerevisiae. Khamir ini banyak digunakan karena pertumbuhannya yang 

cepat, hasil fermentasinya memuaskan serta mudah beradaptasi. Beberapa 

faktor yang mempengaruhi keberhasilan fermentasi alkohol adalah: 1) 

substrat, jumlah substrat tidak boleh lebih ataupun kurang karena dapat 

menurunkan produktivitas ragi dan membunuh mikroorganisme, 2) suhu, 

berperan penting karena secara langsung mempengaruhi aktivitas yeast , 

Saccharomyces cerevisiae tumbuh optimum pada suhu 23 - 35 °C, 3) nutrisi, 

sebagian besar khamir ini membutuhkan nutrisi berupa vitamin dan mineral, 

4) pH, Saccharomyces cerevisiae dapat tumbuh optimal pada pH 4-6, dan 5) 

waktu, proses fermentasi yang menggunakan ragi umumnya berlangsung 3-

14 hari, apabila waktunya terlalu cepat pertumbuhan khamir kurang optimal 

sedangkan apabila terlalu lama maka yeast akan mati. 

b. Fermentasi asam laktat 

Fermentasi ini melibatkan berbagai mikroorganisme termasuk fungi dan 

bakteri asam laktat (BAL). Genus bakteri asam laktat yang paling banyak 
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adalah Lactobacillus, dengan 80 spesies (Babich et al., 2024). Strain 

Bacillus seperti B. coagulans dan B. licheniformis; Escherichia coli; 

Corynebacteria glutamicum; jamur seperti Rhizopus sp. (contoh R. oryzae); 

Candida sp. (contoh C. utilis); yeast seperti Saccharomyces cerevisiae; 

Kluyveromyces marxianus; dan Schizosaccharomyces pombe merupakan 

contoh mikroorganisme yang dapat menghasilkan asam laktat (Abedi & 

Hashemi, 2020). Beberapa faktor yang mempengaruhi adalah 

mikroorganisme, substrat (glukosa, laktosa dan sukrosa), suhu (30 - 40 °C), 

pH (5,5-6,5 ), oksigen, nutrisi dan waktu. 

 

2.6.1. Fermentasi air rendaman kulit jagung manis (Zea mays saccharata Sturt 

L.)   

 

Kulit jagung merupakan salah satu limbah organik yang mudah 

didapatkan dan bisa dimanfaatkan karena kandungannya. Kandungan yang 

terdapat pada kulit jagung menurut studi fitokimia dalam Ningsih et al., 

(2019) yaitu protein, lemak, serat kasar, abu dan tanin. Kandungan 

senyawa organik tersebut digunakan mikroorganisme sebagai substrat 

dalam proses fermentasi. Proses fermentasi dapat memicu aktivitas 

mikroba yang memecah senyawa organik pada kulit jagung, sehingga 

menghasilkan senyawa volatil seperti asam organik, alkohol dan gas 

(CO2) yang dapat menarik nyamuk untuk mendekat dan bertelur.  

 

Jenis atraktan ini juga cocok digunakan karena tergolong mudah dalam 

pembuatannya yaitu cukup dijemur lalu direndam menggunakan air, 

bahannya pun mudah diperoleh karena tanaman ini hampir ada di setiap 

wilayah Indonesia (Dana et al., 2023). 
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2.6.2. fermentasi larutan gula pasir 

 

Menurut Astuti dan Nusa (2011) dalam Pratiwi (2022), menyatakan bahwa 

produksi CO2 dapat diperoleh melalui proses fermentasi secara anaerob 

oleh bantuan khamir Saccharomyces cerevisiae yang terkandung dalam 

ragi, dapat menimbulkan efek ketertarikan nyamuk dalam melakukan 

oviposisi.  

 

Gula pasir digunakan sebagai sumber energi bagi nyamuk dan bahan yang 

umum ditambahkan dalam proses fermentasi alami. Berdasarkan Fitriani 

dan Hendawati (2023), hasil fermentasi gula pasir dapat menghasilkan 

senyawa bioetanol dan gas CO2 yang menjadi daya tarik nyamuk untuk 

mendekat.  

  

2.6.3. Kombinasi fermentasi air rendaman kulit jagung manis (Zea mays 

saccharata Sturt L.) dengan gula pasir  

 

Kandungan senyawa pada kedua bahan (Kulit jagung dan gula pasir) dapat 

menghasilkan berbagai senyawa seperti asam organik, bioethanol dan gas 

CO2 dengan penambahan ragi pada proses fermentasinya. Zat-zat yang 

dihasilkan mampu menarik saraf penciuman nyamuk untuk menuju tempat 

tersebut (Dana et al., 2023). 

 

Penelitian dengan menggunakan kombinasi kulit jagung dan gula merah 

sudah pernah dilakukan (Botutihe dan Nakoe, 2025). Hasil penelitiannya, 

ovitrap gula merah memiliki kepadatan jumlah nyamuk sebanyak 150 

nyamuk sedangkan ovitrap kulit jagung menunjukan hasil sebanyak 123 

nyamuk yang terperangkap. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 
3.1.Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus – September  2025, di Kelurahan 

Banjarsari Kota Metro, Lampung. 

 

3.2.Alat dan Bahan 

 

3.2.1. Alat 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu botol plastik berukuran 

1500 ml, plastik hitam, perekat ganda, gunting, cutter / pisau, label nama, 

ember plastik, timbangan digital, sendok, gelas ukur 1000 ml dan 100 ml, 

batang pengaduk, tali rafia, pH meter, Thermo-hygrometer, kertas saring, 

lup dan nampan plastik  

 

3.2.2. Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu kulit jagung manis 

(Zea mays saccharata Sturt L.), gula pasir dan ragi roti  

 

3.3.Rancangan penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan dengan 

tiga jenis atraktan yaitu dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Tiga jenis atraktan pada ovitrap 

No Perlakuan Keterangan 

1. K  Air keran 

2. P1 Air rendaman kulit jagung manis + ragi 

3. P2 Air gula pasir + ragi 

4. P3 Air rendaman kulit jagung manis + gula pasir 

 

Total volume media atraktan pada masing-masing ovitrap adalah sebanyak 200 

ml (Ambiya et al., 2020). Ovitrap diletakkan secara acak di dalam rumah warga.  

3.4. Tahap Persiapan 

 

3.4.1. Penentuan lokasi dan penempatan ovitrap 

Penentuan rumah warga sebagai lokasi penelitian dilakukan menggunakan 

teknik purposive sampling yang didasarkan adanya riwayat kasus DBD 

pada anggota keluarga (Gambar 13). Setelah penentuan lokasi, dilakukan 

juga wawancara terhadap penghuni rumah untuk menentukan ruangan 

yang akan digunakan sebagai tempat peletakan ovitrap dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Apakah di lingkungan rumah Bapak/Ibu pernah terjadi kasus DBD? 

2. Ruangan mana saja yang paling sering Bapak/Ibu tempati dan terdapat 

banyak nyamuk? 

3. Apakah rumah Bapak/Ibu bersedia dijadikan tempat uji untuk 

peletakan ovitrap? 

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan pada tanggal 27 Juli 

2025 di Desa Banjarsari, didapatkan 16 rumah yang terpilih dalam 

penelitian ini pernah mengalami kasus DBD. Menurut keterangan warga, 

ruangan yang sering ditempati dan banyak ditemukan nyamuk adalah 

kamar tidur sehingga ruangan tersebut disepakati sebagai tempat 

penempatan ovitrap di dalam rumah.  
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Keterangan: 

⌂ : Rumah warga 

 : Jalan  

 

Gambar 13. Denah lokasi pengambilan sampel telur Aedes aegypti 

 

3.4.2. Pembuatan ovitrap 

1. Botol plastik berukuran 1500 ml disiapkan kemudian botol 

dibersihkan menggunakan air mengalir sampai bersih lalu dilap 

menggunakan tisu. Setelah itu, bagian atas botol dipotong sepanjang 5 

cm dan bagian badan botol sepanjang 13 cm.  

2. Bagian badan botol dibungkus plastik hitam yang direkatkan 

menggunakan perekat ganda. Setelah itu, bagian badan botol yang 

sudah terbungkus plastik hitam diberi label sesuai dengan jenis 

kombinasi atraktan yang digunakan yaitu P1 ( air rendaman kulit 

jagung manis + ragi), P2 (larutan gula pasir + larutan ragi ), P3 

(Kombinasi air rendaman kulit jagung manis + air gula pasir) serta K 

(kontrol). Total ovitrap yang dibuat sebanyak 64. 

⌂

⌂

⌂⌂ 

⌂ ⌂ ⌂ ⌂ ⌂
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⌂
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3. Setelah atraktan siap dan dimasukkan pada ovitrap, pada bagian dalam 

badan botol diberi kertas saring dengan sebagian bawahnya terendam 

dalam atraktan sehingga kertas saring menjadi lembab dan menempel 

pada dinding dalam botol. Kertas saring berfungsi sebagai tempat telur 

nyamuk (Awanda, 2023).  

 

3.4.3. Pembuatan atraktan 

a. Fermentasi air rendaman kulit jagung manis dan larutan ragi 

1. Kulit jagung manis yang sudah tua disiapkan lalu dibersihkan 

menggunakan air mengalir. Setelah itu kulit jagung yang sudah 

dibersihkan dijemur di bawah sinar matahari sampai kering dan 

berwarna kecoklatan (Dana et al,, 2023) 

2. Setelah kering kulit jagung digunting kecil-kecil agar memudahkan 

pada saat perendaman, kemudian kulit jagung ditimbang seberat 

320 gram lalu dimasukkan pada ember yang telah berisi air hangat 

dengan suhu 30°C  sebanyak 1,6 liter. Kemudian air rendaman kulit 

jagung ditambahkan dengan larutan ragi sebanyak 1,6 liter lalu 

ember yang berisi atraktan ditutup dan didiamkan selama 4 hari 

agar senyawa organik yang terkandung pada kulit jagung dapat larut 

dalam air dan proses fermentasi terjadi (Juanda et al., 2024). 

Setelah 4 hari, kulit jagung disaring sampai tersisa air rendamannya. 

3. Setelah air rendaman kulit jagung dengan larutan ragi siap, diambil 

sebanyak 200 ml lalu larutan atraktan dimasukkan pada masing-

masing ovitrap yang sudah disiapkan sebelumnya 

 

b. Fermentasi air gula pasir dan larutan ragi 

1. Gula pasir ditimbang sebanyak 800 gram lalu dimasukkan dalam 

ember  yang sudah berisi air hangat dengan suhu 30 °C sebanyak 

1,6 liter. kemudian diaduk menggunakan pengaduk sampai larut dan 

air gula pasir didiamkan hingga dingin. Setelah dingin air gula 
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ditambahkan dengan larutan ragi roti sebanyak 1,6 liter. lalu ember 

ditutup menggunakan plastik hitam dengan cara diikat 

menggunakan karet pada kedua sisinya sehingga tidak ada udara 

yang masuk, setelah itu didiamkan selama 4 jam dalam keadaan 

tertutup rapat agar proses fermentasi berlangsung (Pratiwi, 2022). 

2. Setelah 4 jam atraktan air gula dan larutan ragi diambil sebanyak 

200 ml dan dimasukkan pada ovitrap. 

 

c. Kombinasi fermentasi air rendaman kulit jagung dan air gula pasir  

1. Kulit jagung kering yang sudah disiapkan sebelumnya ditimbang 

seberat 320 gram lalu dimasukkan pada ember yang sudah berisi air 

sebanyak 1,6 liter. Air rendaman kulit jagung ditambahkan air gula 

pasir sebanyak 1,6 liter. Setelah itu ember ditutup menggunakan 

plastik hitam dengan cara diikat menggunakan karet pada kedua 

sisinya sehingga tidak ada udara yang masuk dan diamkan selama 7 

hari agar proses fermentasi dapat berjalan (Dana et al., 2023). 

2. Setelah 7 hari kulit jagung disaring hingga tersisa air rendamannya 

saja lalu diambil kombinasi atraktan air rendaman kulit jagung 

manis dan air gula pasir sebanyak 200 ml dan dimasukkan pada 

ovitrap yang sudah disiapkan. 

 

3.5. Tahap pelaksanaan  

 

3.5.1. Uji atraktan pada ovitrap dengan beberapa atraktan terhadap jumlah telur 

nyamuk Aedes aegypti 

 

Ovitrap yang berisi atraktan diletakkan di dalam rumah warga yang sudah 

ditentukan. Masing-masing dalam rumah ditempatkan 4 ovitrap dan 

ovitrap dibiarkan selama 2 hari (Gambar 14). Setelah 2 hari pemasangan 

dilakukan pengamatan dengan cara mengambil kertas saring 

menggunakan kedua tangan secara perlahan agar kertas saring tidak rusak 

(Astuti dan Nusa, 2011). Setelah itu kertas saring dikeringanginkan 
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dengan cara diletakkan pada nampan plastik dan didiamkan sampai 

kering. Setelah kering kertas saring diamati menggunakan lup dengan 

melihat apakah ada telur nyamuk yang menempel (Gambar 15). Bentuk 

telur yang menempel pada kertas saring diamati dengan menyesuaikan 

menggunakan acuan Centers For Disease Control And Prevention (CDC) 

(2024) kemudian dihitung persentase jumlah telur yang didapatkan dengan 

rumus: 

Persentase = 
Jumlah telur pada masing−masing perlakuan

Total telur pada semua perlakuan
X 100 % 

(Jaryanto et al., 2023) 

Setelah proses pengamatan selesai kertas saring dibakar agar telur nyamuk 

mati, lalu digunakan kembali ovitrap sebelumnya dengan mengganti 

kertas saring baru pada setiap ovitrap. Prosedur tersebut diulang sebanyak 

4 kali, sehingga total pengamatan berlangsung selama 8 hari. Sebagai data 

pendukung dilakukan juga pengukuran faktor kimia (pH atraktan) selama 

pengamatan berlangsung dan fisika (suhu dan kelembaban) pada saat 

peletakan ovitrap. 

 

Gambar 14. Peletakan ovitrap di dalam rumah warga 
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Gambar 15. Telur nyamuk Aedes aegypti pada kertas saring 

 

3.6.Analisis data 

Data hasil jumlah telur nyamuk yang diperoleh pada setiap atraktan dianalisis 

secara statistik menggunakan One Way Anova  pada taraf (p > = 0,05) untuk 

melihat adanya perbedaan dari pemberian atraktan yang digunakan. Apabila hasil 

analisis menunjukkan perbedaan yang nyata, maka dilakukan uji lanjut dengan 

BNT (beda nyata terkecil ) (Gazper,1994).  

3.7.Diagram alir 

Tahapan penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 16. 
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Gambar 16. Diagram alir  Penelitian 
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Atraktan  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 
5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

preferensi nyamuk betina Aedes aegypti dalam meletakkan telur pada ovitrap 

yang paling baik yaitu pada atraktan kombinasi air rendaman kulit jagung 

manis dan gula pasir dengan jumlah rata-rata telur sebanyak 7 ± 2,363 butir, 

diikuti atraktan air gula pasir dan ragi dengan rata-rata telur 3 ±1,633 butir 

dan terendah pada atraktan kombinasi air rendaman udara kulit jagung dan 

ragi dengan rata-rata telur sebesar 2 ±1,258 butir. Hasil ini dapat diartikan 

bahwa ovitrap dengan pemberian atraktan kombinasi air rendaman kulit 

jagung manis dan gula pasir dapat mendukung upaya pengendalian vektor 

dalam menurunkan populasi nyamuk Aedes aegypti. 

 

5.2. Saran 

 

Saran untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan jenis atraktan 

kombinasi berbeda untuk menarik nyamuk Aedes aegypti atau jenis nyamuk 

lain. 
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